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RINGKASAN

Putri Fatca Novitasari Hubungan Interaksi Teman Sebaya Terhadap
Keaktifan Belajar dan Keterampilan Sosial Siswa di SMAN 6 Kediri, Skripsi,
Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: interaksi teman sebaya, keaktifan belajar, keterampilan sosial.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya interaksi sosial dalam
kehidupan siswa, khususnya interaksi dengan teman sebaya di lingkungan
sekolah. Interaksi ini memiliki peran terhadap keaktifan siswa dalam belajar serta
kemampuan mereka dalam menjalin hubungan sosial yang sehat. Namun, di
SMAN 6 Kediri ditemukan bahwa banyak siswa lebih nyaman belajar dalam
kelompok kecil (3-4 orang), sementara guru cenderung memberikan tugas secara
individu, yang menyebabkan kurangnya keaktifan dalam proses belajar.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui hubungan antara
interaksi teman sebaya terhadap keaktifan belajar siswa di SMAN 6 Kediri, (2)
untuk mengetahui hubungan antara interaksi teman sebaya terhadap keterampilan
sosial siswa di SMAN 6 Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
penelitian korelasional. Pengambilan sampel penelitian menggunakan simple
random sampling yang terdiri dari 48 siswa kelas X di SMAN 6 Kediri. Penelitian
dilakukan dengan menyebarkan instrumen berupa skala pengukuran model skala
likert yang meliputi skala interaksi teman sebaya, skala keaktifan belajar, dan
skala keterampilan sosial yang diberikan kepada siswa. Teknik analisis dilakukan
dengan uji validitas dan reliabilitas pada setiap skala. Serta analisis data
menggunakan uji normalitas, uji linearitas, dan pengambilan keputusan
menggunakan uji korelasi product moment dengan bantuan SPSS 26.

Hasil penelitian ini adalah (1) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara interaksi teman sebaya terhadap keaktifan belajar siswa di SMAN 6 Kediri,
dengan nilai koefisien korelasi product moment sebesar 0,460 < 0,5 yang artinya
sedang atau cukup, (2) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara interaksi
teman sebaya terhadap keterampilan sosial siswa di SMAN 6 Kediri, dengan nilai
koefisien korelasi product moment sebesar 0,610 > 0,5 yang artinya kuat. Dengan
demikian bahwa interaksi teman sebaya yang baik dapat mendorong keaktifan
belajar dan keetrampilan sosial siswa di SMAN 6 Kediri. Oleh karena itu,
disarankan bagi sekolah dan guru untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung dengan interaksi positif antar siswa guna meningkatkan
pengembangan diri siswa dalam proses belajar di kelas.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikatnya, manusia adalah makhluk sosial sekaligus makhluk
individual. Untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, manusia sebagai
makhluk sosial harus berinteraksi dengan lingkungannya, baik sendiri maupun
dalam komunitas. Semua siswa, bahkan mereka yang berpartisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler harus terlibat dalam hal ini. Cara anak berinteraksi
dengan teman sekelasnya sangat dipengaruhi oleh lembaga pendidikan
mereka.

Hubungan dengan teman sebaya adalah hubungan yang terbentuk
sebagai respons terhadap kebutuhan siswa dalam peran yang sama. Santosa
(1999) menyebutkan teman sebaya adalah orang yang mampu menjalin
persahabatan yang kuat dengan orang lain yang seusia. Santosa (1999).
Sementara itu, seperti yang dijelaskan Santrock (2012), teman sebaya adalah
kelompok anak-anak atau remaja seusia yang saling mendukung dan belajar
melalui berbagi dan menerima umpan balik tentang keterampilan dan
pengalaman satu sama lain, serta melalui pengamatan dan diskusi tentang
perilaku sosial yang pantas dan tidak pantas. Oleh karena itu, teman sebaya
adalah orang-orang yang berada pada tingkat perkembangan yang sama satu
sama lain dan memiliki interaksi yang setara dengan mereka. Santrock (2012)
merujuk interaksi teman sebaya adalah etika anak-anak seusia dengan anak-
anak lain, mereka menciptakan hubungan berdasarkan pengalaman dan minat
yang sama, dan hubungan semacam ini sangat penting bagi perkembangan
sosial dan emosional mereka.

Menurut Partowisastro (2000), tingkat keterbukaan individu dalam
kelompok, kerjasama individu dalam kelompok, dan frekuensi hubungan
individu dalam kelompok merupakan tiga indikator interaksi dengan teman
sebaya. Sekolah sangat penting dalam bidang pendidikan karena memfasilitasi

pengembangan hubungan siswa-guru yang penting bagi proses pembelajaran.



Terdapat tiga komponen penting dalam setiap proses pembelajaran yang
efektif yaitu guru, siswa, dan pendekatan pembelajaran. Hal terpenting bagi
sekolah bukan hanya pengajaran dan pembelajaran yang berlangsung di sana,
tetapi juga perjalanan belajar setiap siswa dan pekerjaan yang mereka lakukan
untuk mencapainya.

Keaktifan belajar siswa didefinisikan oleh Hamalik (2009) sebagai
pendekatan pendidikan yang menekankan keterlibatan fisik, mental,
intelektual, dan emosional siswa di kelas sebagai sarana untuk mencapai hasil
belajar. Sedangkan keaktifan belajar yang didefinisikan oleh Sudjana (2010)
yaitu sebagai siswa yang secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran
dengan tujuan dan maksud untuk mencapai tujuan pendidikan. Jika
mempertimbangkan semua hal, keaktifan belajar adalah bagian dari proses
belajar mengajar yang melibatkan siswa yang memanfaatkan bakat emosional
mereka, lebih menekankan kreativitas mereka, dan pada akhirnya
mengarahkan mereka untuk menguasai materi pelajaran. Di kelas, umumnya
dapat mengamati siswa yang terlibat aktif dalam apa yang mereka pelajari.
Lingkungan rumah dan sekolah adalah dua dari banyak elemen yang
memotivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat terhubung satu sama lain
dan mendiskusikan apa yang telah mereka pelajari, seperti yang terjadi secara
alami di lingkungan kelas, Tazminar (2015) berpendapat bahwa lingkungan
sekolah sangat penting.

Menurut Suarni (2017), menyatakan indikator keaktifan belajar siswa
yaitu pemecahan masalah, kerja sama, mengutarakan pendapat, dan perhatian.
Selain itu, siswa yang terlibat secara aktif dan memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi, seperti berinteraksi dengan guru melalui tanya jawab juga salah satu
faktor dari keaktifan belajar. Dengan adanya keaktifan belajar pada
pembelajaran akan mendukung siswa akan memiliki rasa semangat dan
antusias tinggi dalam proses belajar.

Menurut Yusuf (2012), dalam situasi proses belajar ada fakta bahwa
siswa tidak mandiri dalam belajar yang dapat menghambat proses belajar dan
menyebabkan kebiasaan belajar yang buruk. Kebiasaan buruk itu seperti

membolos, melihat jawaban teman saat mengerjakan tugas atau ujian, dan



hanya belajar saat mau ujian. Teman sebaya memainkan peran yang paling
signifikan dalam proses belajar. Teman sebaya yang baik biasanya membantu
teman mereka berprestasi dengan baik di sekolah, seperti datang tepat waktu
ke sekolah, mengerjakan tugas bersama, berdiskusi tentang pelajaran, dan
selalu mengikuti kegiatan bersama teman-temannya. Sedangkan teman sebaya
yang buruk biasanya menawarkan contoh yang buruk, seperti membolos,
menyontek, dan berbicara tentang hal-hal yang tidak penting. Inilah yang
menjadikan teman sebaya memiliki peran kemampuan untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan akademik mereka.

Selain itu, untuk mendukung keaktifan siswa selama proses
pembelajaran, penting adanya sosialisasi siswa terkait hubungan dengan teman
sebaya. Situasi ini membuka peluang bagi mereka untuk belajar keterampilan
sosial, menemukan kesamaan minat, dan saling mendukung dalam mengatasi
hambatan yang bisa menghalangi tercapainya kemandirian. Hartup (1970),
menyebutkan bahwa salah satu tujuan utama dari interaksi teman sebaya
adalah membentuk keterampilan sosial dasar, seperti berkomunikasi dengan
baik dan bekerja sama secara efektif.

Maryani dan Syamsudin (2009), menyatakan bahwa keterampilan
sosial seseorang mencakup kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal.
Sedangkan, menurut Lynch dan Simpson (2010), keterampilan sosial
mencakup perilaku yang mendorong interaksi positif dengan orang lain dan
lingkungan. Inti dari hal ini bahwa keterampilan sosial adalah serangkaian
tindakan yang dapat dilakukan orang untuk berkomunikasi dengan baik
dengan orang lain dan membentuk ikatan yang kuat dengan mereka, baik
melalui kata-kata maupun bahasa tubuh. Siswa dengan keterampilan sosial
yang kuat dapat memberikan dampak positif pada iklim kelas, mengurangi
perilaku mengganggu, dan meningkatkan keterlibatan dan kebahagiaan siswa
dalam belajar.

Hubungan dengan teman sebaya, manajemen diri, kemampuan
akademik, kepatuhan, dan perilaku asertif merupakan indikator keterampilan
sosial (Gimpel & Merrell, 1998). Mengamati seberapa baik anak-anak terlibat

dalam percakapan dan menjalin persahabatan adalah cara yang baik untuk



mengukur kompetensi sosial mereka. Memiliki keterampilan komunikasi
verbal dan nonverbal yang kuat memungkinkan siswa untuk terlibat secara
efektif dengan teman sekelas, instruktur, dan orang dewasa di masyarakat.
Mereka dapat bekerja sama dengan baik dengan orang lain untuk
menyelesaikan proyek atau tugas kelompok, berempati dengan orang lain, dan
menangani perselisihan dengan cara yang konstruktif. Teman sebaya
cenderung lebih menyambut siswa yang mudah bergaul. Perilaku siswa yang
kooperatif, suka menolong, dan saling menghormati di sekolah merupakan
buktinya.

Dalam perkembangan keterampilan sosial dan keaktifan belajar siswa
di kelas sangat dipengaruhi oleh interaksi teman sebaya. Interaksi siswa
dengan teman sekelasnya, yang menghabiskan sebagian besar hari sekolah
mereka, memberikan dasar bagi pengembangan identitas sosial, perolehan
keterampilan sosial, dan partisipasi aktif mereka dalam pengalaman belajar di
kelas.

Pertama-tama, keterlibatan siswa dalam materi kelas mungkin
dipengaruhi oleh hubungan mereka dengan teman sebaya. Siswa cenderung
lebih aktif di dalam kelas dengan mengajukan dan menjawab pertanyaan, dan
berkontribusi dalam diskusi ketika mereka memiliki hubungan yang kuat
dengan teman sekelasnya. Iklim kelas yang mendukung, di mana siswa merasa
aman menyuarakan pikiran dan berbagi ide, juga dapat dibina melalui
hubungan yang positif dengan teman sekelas. Pengembangan keterampilan
sosial siswa juga sangat dipengaruhi oleh interaksi mereka dengan teman
sekelas. Siswa mengembangkan keterampilan dalam kerja kelompok,
penyelesaian konflik, memahami dan menghargai keberagaman, dan
komunikasi yang efektif melalui pertemuan belajar di kelas. Siswa
memperoleh empati, mengembangkan keterampilan untuk mengelola emosi,
dan mempraktekkan perilaku sosial yang tepat melalui interaksi mereka
dengan teman sebaya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang membahas topik serupa,
Amelia dan Aini (2023) dalam studi berjudul "The Relationship Between Peer
Interaction And Student Learning Activeness At The Al-Quran Education Park



(TPQ) Baiturahman Sialang Mosque" menemukan bahwa interaksi teman
sebaya di kalangan santri di TPQ Masjid Baiturahman tergolong rendah.
Selain itu, keaktifan belajar santri di TPQ tersebut juga dinilai tidak aktif, dan
terdapat hubungan signifikan antara interaksi teman sebaya dan keaktifan
belajar santri. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan dalam proses
pembelajaran oleh pendidik agar siswa dapat lebih fokus dalam belajar.

Penelitian selanjutnya yang berjudul "Eksistensi Penerimaan Teman
Sebaya Bagi Penguatan Keterampilan Sosial Siswa" dilakukan oleh
Sukmaningsih dan Tetep (2021). Berdasarkan temuan tersebut, penerimaan
teman sebaya dan keterampilan sosial terbukti memiliki hubungan yang
signifikan. Siswa yang disukai oleh teman sekelasnya cenderung memiliki
keterampilan sosial yang kuat, berdasarkan hubungan yang berkorelasi sedang
ini.

Dilihat dari beberapa penelitian sebelumnya ada keterkaitan antara
interaksi teman sebaya terhadap keaktifan belajar dan keterampilan sosial
siswa. Hal ini juga didukung adanya peneliti melakukan penelitian dengan
cara observasi kegiatan PLP di salah satu sekolah menengah yaitu SMAN 6
Kediri. Peneliti mengamati siswa dengan memasuki beberapa kelas saat proses
pembelajaran berlangsung. Peneliti melihat beberapa siswa lebih tertarik
berinteraksi dengan cara saling kerjasama dengan bentuk kelompok atau
diskusi yang berkisar 3-4 anggota dalam proses kegiatan belajar pembelajaran.
Dalam hal ini siswa akan memiliki pengalaman pribadi dengan latihan belajar
bersama sebagai hasil dari keterlibatannya. Hubungan antar siswa sangat
terkait dengan kontak sosial yang terjadi di sekolah ini membuat siswa lebih
aktif dalam mengerjakan tugas, aktif berdiskusi, dan aktif berpendapat dalam
proses belajar. Selain itu dalam hal keterampilan sosial siswa dapat
meningkatkan kesadaran berperilaku mereka. Kesadaran perilaku ini meliputi
aspek-aspek seperti pola seseorang dalam menjalin interaksi dan
menyampaikan pesan kepada orang lain, membentuk kelompok yang saling
mendukung, mengembangkan rasa saling percaya, serta mencari solusi untuk

berbagai masalah.



Dengan penjelasan di atas, peneliti tertarik pada sejumlah faktor yang
terkait dengan interaksi teman sebaya, keaktifan belajar, dan keterampilan
sosial siswa di SMAN 6 Kediri. Pertama, anak-anak dapat belajar banyak dari
satu sama lain ketika mereka terlibat dalam kontak teman sebaya yang
bermakna, yang meliputi berbicara, berbagi, dan bekerja sama. Kedua, siswa
dapat memperoleh manfaat dari peningkatan kepercayaan diri, dorongan, dan
disiplin diri ketika mereka terlibat dalam keterlibatan dengan teman sebaya.
Ketiga, keterampilan sosial siswa yang sangat penting bagi keberhasilan
mereka saat ini dan di masa depan, sebagian dibentuk oleh interaksi teman
sebaya.

Mengetahui bagaimana hubungan interaksi teman sebaya terhadap
keaktifan belajar dan keterampilan sosial merupakan tujuan utama penelitian
ini. Ketika siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran mereka sendiri
dengan menyelesaikan tugas, menjawab pertanyaan, dan mengajukan
pertanyaan mereka sendiri, kita katakan bahwa mereka terlibat dalam
keaktifan belajar. Individu dengan keterampilan sosial yang kuat mampu
berkomunikasi, bekerja sama, dan menangani perselisihan dengan cara yang
konstruktif. Data dikumpulkan dari sampel siswa dan dianalisis secara statistik
untuk menentukan hubungan antara variabel dalam penelitian ini, yang
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan pendekatan
korelasi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis
dan praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah
ilmu pendidikan, khususnya dalam kajian bimbingan dan konseling mengenai
pentingnya dinamika hubungan sosial dalam layanan. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru, guru BK, dan pihak sekolah
dalam menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan mendukung
pengembangan keterampilan sosial siswa melalui program pembelajaran
berbasis kelompok dan kerja sama antar siswa.

Maka, berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan membahas judul “Hubungan



Interaksi Teman Sebaya Terhadap Keaktifan Belajar dan Keterampilan Sosial

Siswa di SMAN 6 Kediri”.

B. Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah disebutkan
sebelumnya, rumusan masalah untuk penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat hubungan antara interaksi teman sebaya terhadap
keaktifan belajar siswa di SMAN 6 Kediri?
2. Apakah terdapat hubungan antara interaksi teman sebaya terhadap

keterampilan sosial siswa di SMAN 6 Kediri?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah dan meliputi:
1. Untuk mengetahui hubungan antara interaksi teman sebaya terhadap
keaktifan belajar siswa di SMAN 6 Kediri.
2. Untuk mengetahui hubungan antara interaksi teman sebaya terhadap

keterampilan sosial siswa di SMAN 6 Kediri.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk lebih memahami hubungan antara interaksi teman sebaya,
keaktifan belajar, dan keterampilan sosial.

b. Untuk menjadi dasar bagi penelitian mendatang tentang pengaruh
kontak dengan teman sebaya terhadap keterlibatan siswa di kelas dan
pengembangan keterampilan sosial mereka.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
1) Untuk memberikan saran kepada pendidik agar kelas menjadi

tempat yang lebih aman bagi siswa untuk terlibat dalam interaksi

dengan teman sebaya yang konstruktif.



2) Untuk mendidik siswa tentang pentingnya keterlibatan di kelas dan
keterampilan sosial untuk ditingkatkan.

Bagi Guru

Untuk sebagai referensi dalam merancang pendekatan pembelajaran

dan layanan bimbingan yang lebih berfokus pada penguatan interaksi

sosial siswa, sehingga tercipta proses belajar yang lebih partisipatif dan

komunikatif.

Bagi Mahasiswa

1) Untuk mengetahui manfaat interaksi teman sebaya sehingga akan
terbentuk sikap saling bekerja sama dan saling membantu di dalam
pembelajaran.

2) Membantu siswa memahami dampak kontak dengan teman sebaya

terhadap keterampilan sosial dan minat belajar mereka.
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